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”K ETIGA orang itu maju mendekat
‘dan memandang penuh  perhatian. Sian
am-bu-tek ? M‘,ngapa kau sebut-sebut Ong-eng
jong 7”
”Karena Sxan kiam-bu-tek Ong Kang Ek
lah ayahku.”

”Maaf, maaf.” Si gemuk menjura dengan
‘mat dan senyum ramah menggantikan kemara
yang tadi telah membayang diwajahnya,
“Kami tidak tahu bahwa Pek I Lihiap adalah pu
i Ong Lo-enghiong. Bolehkah kami bertanys



dimana tempat tinggal ayahmu sekarang ? Kami
adalah kawan-kawan baiknys.” :
Ditanya demikian itu, sed1h1ah hati = Gi
' Cu dan tiba-tiba ia menangis. Ketiga orang it
‘heran .”Ada apakah lihiap ?” _
”Ayah.,.,...... ayah telah meninggal dunia.
Kalau dia masih hidup, masakan aku namp_avi ter
~lantar dan hendak.,..... mencuri ‘wang orang ?”
' Kagetlal} tlga orang itu mendengar hal ini,
»Silahkan turua dan duduk didalam, lihiap. Ki=
ta orang-orang sendiri. Marilah kita bercakap-ca
kap didalam.”
 Giok Cu tidak membantah lagi dan ia sege
ra meagikuti mereka loncat didalam, dimana ter
dapat meja bundar desgan banyak kursi. Tiga
buah lilin menerangi kamar itu. Setelah duduk,
barulah mereka menanyakan perihal kematian
Oag Kang Ek. : :
Giok Cu tidak ceritakan mereka perihal
Thian In yang secara tidak langsung menjadi se
bab dari kematian ayahaya. Ia hanya ceritakam
bahwa ayahnya meninggal karena sakit jantung.
”Dan sekarang lihiap hendak meauju kema
nakah ?” '



Giok Cu*mengghela napas. A, kemana ?
Eatah, aku sendiri pu: tidak tahu kemana eku
menuju. Jika aku dudak diatas kudaku, aku biar
2 saja kudaitu lari sesukanya. Aku hanya inzin
nantau dan berkenalan demgan .orang-orang ga

»

"Kau bersemangat seperti ayahmu, nora.
sbetulan sekali, jika kau ingin bertemu dengan
rang-orang gagah, ikutilah kami besok malam,
ibukit Bong-san akan diadakan psrtandingan adu
‘2t antara kaum kami dikota ini dan rombong-
piauw dari Kua-lia.

Giok Cu tertarik sekali hatinya daa minta
terangan lebih jauh. S$i gemuk, saudara tertua
2ri Kiciu-sam-eng, secara ringkas menutur :
Dikota Kiciu ini 'banyak terdapat ahli-ahli
‘at yang dulunya terpecah-pecah menjadi bebe-
pa golongan. Mereka itu terdiri dari guru-guru
lat, pengantar - pengantar barang atau ‘piauwsu,
pala-kepala perkumpulan, dan cabang atas.2 Ka
22 mereka keturunan berbagai cabang, maka se
zkali terjadi keributan dxantara mereka. Kami
adiri bertiga saudara yang manjadx guru silat



sering pula ribut dengan lain golengan. Karena
perientangan ini, tidak jarang terjadi korban ji-1
wa dan’banjir darah, sehingga kota menjadi tidak
aman. Pada suatu hari, kurang lebih setahun yang
lalu, datanglah dua orang dikota ini. Mereka its
bukan lain seorang tua yang sangat terkenal na
manya yakni Hong-san Lojin dan muridnya. Ke
datangan orang tua yang gagah perkasa itu menda
tangkan perubahan besar. Pada waktu itu orang
gagah dari berbagai"gelongan mengadakan pertemu
an diluar kota untuk bertempur mati-matian, Di
luar kota te‘rdapat buk'it Bong-san, dan disitulah
kami berkumpal. Pada saat pértcmpuran dimulaj
datanglah Hoan San Lojin yang memisah. Ia la-
rang kami berkelahi dan katakan siapa yang ti-
dak turut berarti menjadi lawannya. Tadinya ka
mi andalkan banyak orang mengeroyoknya, tapi
satu demi satu kami jatuhkan. Muridaya yang
bukan laia ialah Bu Eag Cu Koayhiap hanya
berdiri memangku tangan sambil tertawa ha, ha
hi, hi, sama sekali tak ikut turun tangan dan
biarpun gurumya mengajar kami seorang diri.
Akairaya kani menyerah kalah dan berjanji akan




meaurut nasehatnya, yaitu kami berjanji takkan
msngadakan psrmusuhan-permusuban. Ia mengan
sam kami bahwa jika ada orang yang membikin
rasuh dikota Kiciu-kwan,
| =atu ia akan datang meoghukumnya. Tapi me-
mang benar kata-kata orang tua bahwa lebih mu
gah mengembala seratus ekor kerbau dari pada
msngatur sepuluh orang manusia. Setelah Hong
%an dan muridnya pergi, para jago silat di Ki-
sia-kwan mulai lagi dengan permusuhan-permu-
shan dan perkelahian-perkelahian mereka.
»:sbulan kemudian setelah Hong San Lo- -
2 pergi, permusuhban makia menghebat sehingga
smpung-kampung pun ikut berpihak dan perkela
Laa perseorangan meanjadi permusuhan kampung
wan kampung !! Tiba-tiba datanglah Bu Eng Cu
N oay-hiap, murid dari Hong fan Lojin. Xarena
ulu anak muda itu tidak membantu gurunya ma
kami tidak tahu, sampai dimana kelihayanaya.
2oi sstelah ia bergerak, celakalah kami semua !
mua orang yang melanggar pesan Hong San Lo
dan yang memulai adakan permusuhan-permu
2an mendapat hajaran keras bahkan beberapa
ag sampai dihancurkan tulaag lenganaya se-



hingza tak dapat berkelahi lagi ! Tak seorangpun
dapat melawannya. Kalau gurunya lihay, murid
nya ini agaknya lebih hebat lagi. Gurunya dula
masih murah hati, tapi Bu Eag Koayhiap bertia
dak tegas dan keras. Ia lala adakan peraturan=
peraturan yung tldak boleh dilanggar oleh siapa-
punt Kemudian 1a pilih ketua untuk mengatur,
Oleh Koayhiap kam1 bertiga dianggap yang paling
kuat dan boleh dipercaya maka kepada kamﬂa‘l,
tugas itu diberikan. ¢

"Biarpun peraturan-peraturannya, keras, na
mun Koayhiap berhati baik sekali., Ia gunakaa
pcngaruhnya untuk membujuk para hartawan ai
- kota ini udtuk menyediakan belanja guna kami
sckalian. Para hartawan juga dengan rela suka
memberi sumbangan karena semenjak saat itu har
ta benda mereka aman tak pernah terganggu.™
Sampai disini ketiga saudara ita menawari mi-
numan kepada tamunya.

Giok Cu mendengarkan dengan kagum. Ia
teringat ketika dula Thian In mengamuk, sebu-
tir batu keul menotok pemuda gagah itu dan mem
. buatnya tak berdaya. Ayahnya Jalu menyebut=
nyebut Hongsan Lojin. Baru sambitan batu kecil



ia sudah dapat merobohkan seorang yang gagah
weoerti Thian Ia, maka kini mendengar penutu-
=a Kiciu Sam-eng ia tak merasa heran lagi.
»Dan tentang pertandingan besok malam:
Sacaimanakah itu ?” tanyanya,

Si gemuk menghela napas. “Memang mu~
*®n bunga tak -dapat berlangsung selamanya. Pas-
% datang lain musim yang menggantinya. Keada-
2 kami yang aman temteram iapun rupanya ha
m1s ada penggoda dam perubahannya. Dulu Bu-
Eas Cu Koayhiap pesan bahwa jika ada sesuatu
Y=tidak gesuaian paham, orang.orang yaag bersang
‘kutan hanya diperbolehkan mengadakan peruading
22 atau pertandingsn diatas bukit Bong san. Per
tandingan sifatnya hanya mengadu kepardaian sa
. tidak boleh saling bunuh. Siapa yang menang
maka ia berhak majukan dua usul persoalah itu,
w2ns kalah hanya berhak pertahankan sebuah ‘usul
's2ja. Nah, ssbulan yang lalu datanglah rombong-
20 piauwsu dari Kun-iin ' mengantar barang me-
lalui kota ini. Menurut peraturan, rombongan itu
\Barus memberi uang sumbangan limaratus tail. Me
Teka penasaran‘sekali, walaupun vang sumbangan
diberikan, tapi mereka meminta bertemu besok
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malam di bukit Bong-san, karena katanya mereks
tidak sstuju desgan Jperaturan ini. Nah, kami bes
tiga sebagai ketua harus mewakili semua golon '
an datang kesana maagadu kepandaian, dengan
berapa orang yang cukup gagah dari kota i L.
Kebetulan lihiap berada disini, jika hendak m
nambah pungala,man kami persilahken ikut k
sana.

Giok Cu tertarik sckalz ”Sebetulnya urusas
ini tiada sangkut papinya dengan aku. Tapi kare-
na akan ada adu silat maka bal itu tentu mena-
rik sekali, Baik besok malam aku datang kesini
untuk bcrsama cuwi pergi ke Bong-san, Tapi ha
rap sam-wi suka beritahukan nama kepadaku. Na
maku Ong Giok Cu.”

”Si gemuk pendek tertawa girang. "Kau po
los dan jujur, libiap, seperti ayahmu pula. Ka
mi bertiga she Lok, aku yang tertua bernama An
ini yang kedua bernama Wan, dan yang ketiga
bernama Kay. Fami bertiga tidak berkeluarga dan
hldup sebagai peagajar silat pasaran.”

Kalau Liok An bertubuh gemuk pendek.
adalah Liok 'Wan bertubuh tinggi besar dan Liok
Kay sebalikoya tinggi kurus. Mereka bertiga ter-

io



2al orang-orang gagah yang berkupandalan tmg
@ dan berwatak jantan,
Kemudian Giok Cu berpamid dan kembali
&= hotelnya. Ia masuk kekamarnya dengan jalan
%idi, yaitu dari jendela kamarnya. Pada keesokan
‘Sarinya, pagi-pagi sekali ketika ia keluar dari
'®1tu, psngurus rumah penginapan yang sudah
pzauh uban dlkepalanya menghampirinya dengan °
=z:wum ramah sikap menghormat.

Smcxa, maaf kalau kami semua pengurus
n pe awa: rumah peuginapan ini berlaku ku--
ranz hormat kepadamu, karena kami tidak taku
B2awa siocia adalah tamu terhormat dari Liok
Sam eng-hiong.”
Semenjak saatitu Giok Cu mendapat perla
¥inan istimewa, juga kudanya mendapat rawatan
9.1k sekali sehingga gadis itu merasa berterima ka
51 kepada Liok -An bertiga berbareng kagumi pe
i 23arul ketiga saudara itu.
ore harinya ia pergi kerumah ketiga sau-
dara Liok dengan naik kuda. Mereka ternyata te
21 siap untuk berangkat dan semuanya berkuda.
S:ia1a kotiga saudara Liok, ada pula empat orang
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orang muda yang bertubuh kuat dan schat gerak-
gcfiknya sehingza mudah saja diduga bahwa me-
reka itupun bukanlah orang-orang lemah. Keta
juh oranz itu kssemuanya membawa senjata leng
kap. Dari kantong piauw yang tergantung dipi
gang Liok Kaystahulah Giok Ca bahwa yang
lepas piauw kepadanya semalam adalah si tinggh
kurus itu. Ketika mslihat bahwa gadis itu me=
nianda'ag kekantong piauwnya. Liok Kay terse-
nyum malu dan Glok Cu tersenyum juga sambil
berkata : »
”RKepandaianmu m:lempar piauw sungguB
hebat, saudara Liok Kay,” kata - kata pujian iaj
membuat wajah Liok Kay menjadi merah.
"”Aaah, kau membikin aku malu. Lihiap.®
jawabnya mereadah. Keempat kawan mereka me
lihat seorang gadis muda yang cantik jelita, me-
reka meajadi heran den khawatir. Biarpun mere
ka telah mendenzar dari k:tigﬁa saudara Liok bah®
wa wanita itu bukaa laia ialah Pek I Lihiap yang
lihay, namun mereka masih belum percaya pe-
nuh, lebih-lebih <stika mslihat bahwa Pek I Li-
hiap hanya seorang gadis demikian muda dan ha
lus gerak-geriknya. Namun mereka tidak berang
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derkata apa-apa, hanya dian-diam khawatir ka-
lau-kalau turutaya gadis itu akan msmbua: me-
reka makin repot saja, sungguhpun dizm-diam ms
r=ka merasa gembira akan pergi dengan seorang
zadis demikian jelita !

Kebztulan malam itu terang bulan schingza
»:rjalanan ke Bong-san yang, tak berapa jauh it
sereka terapuh dengan mudah. Bahkan pemandang
22 sepanjang jalan sangat indah menarik, Cshava
. bulan yang menimpeh hutan-hutar dan jurasmg-ju
rang msaadatangkan cahaya kuning kahijau-hijaun
dsugan dasar hitam. Jalan yang mercka lalui ada
4ah jalan lebar yang berputar-putar mengelilingi
dukit itu: Ketika mereka sampai didekat puncak
vang tak berapa tinggi, tampaklah sinar api dia
tis puscak.

“Itulah Kwau-im-bio kemana kita menguji,”
Liok An menunjuk dengan jarinya untuk msmbe
nitizhu Giok Cu. Setelah berkata demikian mereka
sercepat larinya kuda sehingga tak lama lagi sam
#ailah mereka didepan hio atau kelenteng itu.

Dedepan kelenteng telah menanti belasam o-
g0z, dan kuda-kuda mereka ditambatkan pada
goaon-pohon cemara disebelah kiri bio. Belasan
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orang itu rata-rata bertubuh gagah dan pakaian
msreka menyatakan bahwa mereka terdiri dari pa
Ya piauwsu, yakni psnjaga atau peagawal kirimaa
barang-barang berharga, jadi semacam usaha expe
disi. Dipinggang mereka tergantung senjata pe-
dang atau golok Tiga buah lampu teng dan lina
buah obor menerangi tempat itu, Giok Cu menger
ling tajam dengan penuh perhatian Rombongan
piauwsu itu dikepalai oleh seorang laki setangah
tua bertubuh naawi(denaan muka kuning yang pa
da saat itu memandang dengan sikap garang dan\
gagah ]

“Itulah dia Oey-bin-hauw Thxo Kiat si-
Harimau muka kuning.” Liok An berbisik kepa-
da Giok Cu yang berada disampingnya.” Ia ada
lah ketua rombongan itu.”

8i Harimau muka kuning maju tiga langk:h
dan menjura kepada Liok An yang sudah turum
dari kudanya.” Nyat sekali Kiciu Sam Eng pe-
gang janji, kami rombongan piauwsu dari Kun-
lim merasa girang sekali.”
Liok An si gémuk pendek mewakxh rom=

bongannya membalas hormat dan berkata dengaa
senyum dingin @

B4



»Thio piauwsu dan rombongan sudah lama
mepanti ? Baik sekali | Thio piauwsu membawa
sombongan yang jauh lebih besar dari pada rom
®ongan kami, sudah tahukah peraturan pxbu {adu
a_Aat) dlb\:\lklt ini 72

O:y-bin-hauw Thio Kiat tertawa mcngejek

*Tak perlu takut, tak usah cemas, kami bukan-
%ah golongan pengecut yang mengandalkan banyak
‘wsang untuk menghina orang lain. Kalau kami
Wiak salah dengar, peraturan piba disini ialah
m:ngajukan Jago-jago dengan jumlah yang sama
atuk dicoba kepandaian menurut tingkat masing
\1sing. Kulihat cuwi datang dengan delapan o-
az. Baiklah, kamipun akan majukan delapam o-
saja untuk mengukur tenaga dan kepandaian
wi.”

»Jangan salah lihat Thio piauwsu.” kata
iok An sambil mengerling kearah Giok Cu. "Li
zhiong yang berada disini bukanlah termasuk
zzota rombongan kami, tapi hanya sebagai ta

terthormat kami yang sengaja datang wuntuk
aonton atau boleh-juga dianggap sebagai saks!™
ok An orangnya memang cerdik, ia maklum bah
nona itu tentu lihay, maka ia sengaja beri
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kedudukan saksi kepada Giok Cu agar kalau di-
pibak lawan ada yang berlaku curang, Pek I
Lihiap akan tersingsung dan turun tangan.

Thio Kiat perlihatkan sikap tak senang c}an,
memandany k@arah Giock Cu dengan menghina.
ik percaya}ah,,c 1wi kepada kami sehingga mes
ti membawa saksi segala ? Tahi marlah,v kami tak
menaruh kekerasan, WNabh, marilzh kita mulai sa
ja. Harap majukan js€o nomer tujuh !” :

Setelah berunding dengan kedua saudaranya
Liok Aa lalu majukan seorang pemuda yang ber
tubuh kuat. Dari pihak lawan maju seorang pia
uwsu besrusia kira-kira lima puluh tahun,

Semua orang mengelilingi tempat pibu yang
diterangi sinar lampu dan obor itu. Keadaan te=
gang, semua orang diam tak bersuara bagaikan
‘ orang-orang yang menoaton dua ekor ayam jagos
berkelahi. Menurut peraturan yang diadakan olel
Bu Eng Cu yang mereka s2zani, pibu imi tidak
bolsh gunakan senjata tajam, jadi kedua jago itw
maju dengan tangan kosong. Senjata-senjata ya
mereka bawa itu han)a untuk menambah keang=
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kzran dan untuk menjaga kalau-kalau pibhak la-
wan berlaku curang. '

Jika dilihat senintas-lalu, yang sedang ber-
kelahi bukanlah lawan yang seimbang karena
¥ang seorang pemuda kuat dan yang lain hanya
szorang kakek kurus. Tapi setelah mereka mulai
sergerak saling serang, mudahlah dilibat bahwa
semuda itu jauh kalah lihay. Gerakan kakek itu
g=sit dan ilmu silatnya tinggi. Si pemuda hanya
mengandalkan tubuh yang kuat dan ketabahan be
sar. Beberapa kali tubuhnya yang seperti kebaj
u dapat menahan pukulan kakek itu, tapi keti
&2 pada jurus ketiga puluh kakek itu menyerang
\iengan tipu Hek-hauw-to-sim atau Macan hitam
mmbar hati, pemuda itu tak sempat berkelit dan
sodokan keras dari si kakek mampir dilambung-
‘ya sehingga ia terpelanting roboh dan muntah-
&an darah ! Pertandingan jago ketvjuh ini dime-
singkan oleh pihak piauwsu. Kawanan piauwsa
w:nyambut 'kemenangan kawan mereka dengan
“:ouk soray gembira, sedangkan pihak jago-jago
Liciu dengan wajah muram menggotong pergi ja
§° mercka yang pingsan. '
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Kawan-kawan Liok An tebus kekalahan me
reka dencan beruntung duakali menangkan pertam
dingan ksznam dan kelima, tapi pertandingan ke
empat dimenangkan lagi oleh pihak piauwsu. De
ngan demikian, keadaan masik dus lawan duz
atau seri. ‘

Jago kstiga dari pihak Kiciu keluarkas Liok
Kay si tinggi kurus, yakni Kiciu Sam Eng yang
ketiga. Giok Cu psenah merasai kelihayaa sambi
tan piauw Liock Kay dan tahu bahwa orang ink
mempunyai kepaadaian yang lumayan juga. Ga-
dis iai dzngan penuh parhatian melikat kearah
roxrboagan piauwsu karena ingin sekali tabu ba<
giimana macemnya lawan Liok Kay. Diam-di-
am gadis ini didalam hati mulai berpihak kepada
oranz Kiciu ini karena menurut pandamgannya
m3reka lebih sopan dan peraturan, beda dengan
rombongan piauwsu dari Kunlim yang tampak
somboag dan bahkan ketuanya memandang rendad
dirinya,

Dari pibak piauwsu loncat keluar seorang ko
rus-kering yang bermuka hitam. Melihat gerakan
dan jari-jari orang yang bagaikan kuku garuda

18



itu, terkejut dan csmaslah hati Giok Cu. Buru-bu
| ru ia dekati Liok Kay yang belum loncat kela-
| pangan dan berbisik :

”Awas, dia agaknya ahli Hek-ko-chiu !”
Lick Kay memandang kearah tangan lawannya
22n ia menganzguk maklum. Ia cukup tabu akan
kslihayan Hek-ko-chiv, yakni ilmu keracskan
magin  yang menjadi sekeras baja dan puku-
‘fan atau totokan jari-jari tangan demikian itu da
rat mematahkan tulang memutuskan urat !

Bznar saja, setelah mereka memulai bergeb
2k, si muka hitam lalu maju menyerang dengan
2=bat sambil gunaxanilmu Hunkin-cok-kut yakni
s:macam ilmu pukulan yang lihay seksli. Liok
Kay perlibatkan kelihayannya, ia tidak mau ka-
b dan setelah berkelit lalu balas meayerang,
Diam diam Giok Cu kagum karena ia tak sangkg
sadwa Liok Kay pandai ilmu pukulan Houw-jia
Ww-kang atau pukulan kuku-harimau. Ini memang
‘merupakan ilmu yaug tepat untuk melawan Hek-
%0 chiu karena kalau Hek-ko-chiu mematahkan
filang memutuskan urat, adalah Houw-jiauw-kang
"k kurang hebatnya. Jari-jari yang dipakai me-
Syerang  kalau sampai dapat menangkap kulit la
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wan, pasti kulit berikut dagingnya akan tersobek
dan hancur !
Dsmikianlah, kedua orang itu bertempur
sampai hampir ssratus jurus tanpa ada yang ke-
lihatan kalah. Pada suatu saat, ketika dengan ne
kad dan mati-matyian ¢i muka hitam ulurkan ke
dua tangan hendak menghantam patah tulang pua
dak Liok Kay, si kurus tinggi ini merasa terkejut
sekali karena serangan itu dilanoarkan ketika kea
daanaya sedang terbwka dan kakinya baru saja
turun dari loacataa tak mungkin agaknya bagi-
nya uatuk besrkelit. Apa boleh buat pikirnya. Ia
lalu meaggsrakkan kedua tangannya kearah perut
lawan dengan jari-jari meacengkeram !
Dua-duanya melancarkan serangan hebat, |
tapi kalau Liok Kay hanya terancam patah tu-
lanz oundak, adalah lawannya terancam bahaya
maut ! 3i moka hitam agaknya m2maklumi hal
ini maka tentu saja ia tidak sudi menukar puke
lan yang merugikannya itu. Ia tarik kedua tang
annya dan sambil tarik tubuhnya kebelakang ini
merendah. Gerakannya ini betul saja dapat hin-
darkan kulit peratnya dari tersobek dan terbuka,
tapi tak urung bajunya tertangkap oleh jari-jari
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Liok Kay dan dengan meng2luarkan suara kerzs
5aju itu robek dan hancur berpotong-potong ¢a
' lam tangan Liok Kay. Dengan muka merah Kare
22 malu, si muka hitam meloncat mundur sam-
" 51l menjura tanda kalah.
Kawan-kawan Liok Kay, biarpun yang te-
‘ah mendapat luka, bersorak-soray girang, bahkan
| Giok Cu tanpa disengajapun ikut bersorak pula !
Thio Kiat ketua piauwsu yang sudah merasa
panas hati meslihat kawannya kalah, makin panas
mslihat Giok Cu ikut bersorak, maka sambil ter
' ssnyum ia meayindir dan berkata kepada Liok
Ta

"Hmm, hmm, saksi kita agaknya berat se-
belah. Agaknya lebih baik kalau dia ikut maju.”

Giok Cu terpaksa duduk kembali. Dari pi-
| Bak Kiciu keluarkan Liok Wan bertubuh tinggi
sssar dan bertenaga besar pula. Untuk mende
monstrasikan tenaganya, ia buka bajunya dan meng
zerak-gerakkan kedua tangannya  sehingga ter-
| dengar bunyi berksrotokan dan urat-urat tubuh-
. 2ya bermain bagaikan dalam tubuh ini terdapat
berapa ekor tikus bergerak kesana-kemari!



Dari pihak piauwsu keluarlah seorang kats
yang memandang gerak - gerik lawannya dengam
tertawa ha-ha, hi-hi dan sikap acuh. Giock Cu
melihat Liok Wan msrasa kecewa karena orang
yang masih dapat berlagak macam itu tentu tak
berapa tinggi kepandaianaya. Sebaliknya ketika
melihat orang kate itu, hatinya berdebar. Jelas
~tampak olehnya telapak tangan yang kemerah me-
rahan dari si kate sehingga diam-diam ia menge
luh dan berbisik k#fpada Liock An yang berads
disampingnya :

”Celaka, orang itu tentu ahli Ang-see-chin!”
Liock An juga kagst dan menyesalkan sikap adik
nya yang seaberono, dan sombong. Ia tahu akan
kehsbatan ilmu Ang-see-chiu atau Tangan- pasir
merab ini. Tapi untuk tenangkan hati ia berkata;
“Liok Wan mampu hadapi dia.”

Setelah mereka mulai saling serang, hati
Giok Cu agak lapang karena ternyata biarpuny si
kapnya bodoh dan banyak lagak, ternyata Liok
Wan cukup lumayanilmu silatnya, Lick Wan ber
silat dengan Lo-hoan-kunhwat dari Siauwlimpay
dan tiap pukulannya disertai tenaga chian-kin lat
atau tenaga seribu kati. Hal ini membuat lawan
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aya msrasa sibuk juza dan tidak sempat mengu-
nakan ang-ses-chiu yauag diandaikan. Ia harus ke-
rihkaa semua perhatian untuk melayani serangan
| Liok Wan yang tak boleh dipandang ringan. Ta
- pi diam-diam ia kumpulkan semangat dan warna
msrah ditelapak tangannya menjalar keatas deng
an perlahan. Hal ini diketahui baik oleh Giok Ca
vang merasa khawatir karepa ia melihat betapa
Liok Wan tersenyum-senyum dan merasa diri di
" atas angia lalu hendak msmpermainkan lawan !
' M:mang, keadaan si kate terdesak sekali, loncat
k:sana kemari, lari memutar dan sibuk hindar-
kan serangan-serangan Liok Wan yang sebaliknya
iidak berusaha menjatukkan lawan secepatnya ta
' »i headak mempermainkannya seperti kucing mem
sermainkan tikus,

Kecemasan yang diderita oleh Giok Cu ber
' zjut dan terjadi dengan tiba-tiba. Setelah merasa
Dihwa tenaga tangan-pasit merah sudah berkum
pal sepanuh dilengan, si kate tiba-tiba menanti
datangnya pukulan Liok Wan dengan tabah dan
' tetika kepalan Liok Wan menyambar kepalanya,
‘2 angkat lengan menangkis kearah pergelangan
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tangan sitinggi besar itu ! Dua batang lengan b2
rada dan Liok Wan menjerit ngeri lalu terhayung
kebelakang, kemudian roboh tak ingat orang Si
kate yang masih penasaran maju hendak membe-
ri pukalan maut, tapi pada saat itu tiba-tiba ber
kelebat bayanganfputih dan si kate merasa beta
pa sesuatu yang fupak menyambar tangannya se
hingga pukulan meleset ! Dengan heran dan pera
saran ia melibat gadig cantik yang menjadi sakst |
mereka berdiri didepannya sambil terseayum dan
berkata : .

"Eh, tuan kate, jangan kau langgar peratu-
ran !” Si kate mendengar ini menjadi sangat ma
lu dan melangkah mundur. Sementara itu, Giok
Cu larang orang-orang yang hendak angkat tubub
Liok Wan, kemudian dengan cepat setelah meme
riksa keadaan lengan Liok Wan yang matang bi
fu itu, ia totok belakang siku Liok Wan untuk
menghentikan jalan darah sehingga racua Ang-
sse-chiu tidak akan menjalar dan memasuki jan
tungnya. Setelah lakukan ini barulah ia perboleb
kan orang mengangkat tububh Liok Wan untuk di
obati. .
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Liok An marah sckali melihat pihak musuh
fendak jatuhkan tangan maut, maka ia meloncag
kstengah lapangan dan berkata kepada Thio Kiat
. yang juga sudah beradas disini ;

"Thio Piauwsu pertandingan telah dilakukan
¢nam kali dan keadaan kita tiga lawan tiga se-
niugga belum dapat diputuskan siapa yang boleh
dikatakan menang dan siapa yang kalah, Seka-
rang tinggal kau dan aku yang harus menjadi ke
putusan terakhir. Haye majulah dan perlihatkan
kepandaianmu !”

Thio Kiat tersenyum menyindir. ”Boleh,
boleh, Liok kisu ! Memang sebaliknya kita sen-
diri yang turun tangan.”

Thio Kiat disebut orang Macam-muka-ku-
aing dan ilmu-silatnya terkenal didaerah utara.
Ia mabir sekali mainkan ilmu-silat Ngo-heng-kun
awat dam dalam menghadapi Livk An ia mainkan
| ilmu silat yang selainkan cepat gerak-geriknya,
- juga tidak terduga perubahan - perubahannya dan
sslalu dilakukan dengan tenaga dalam yang be-
sar,

Namun Liok An si gemuk péndek bukanlah
orang lemah, Ia seorang ahli Iweeckah dan biab-
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pun tubuhnya gemuk pendek, akan tetapi gerak
geriknya tidak kalah gesit oleh lawan. Ilmu-sils
nya ksturunan cabang Kualun-pay, maka ginkasg
ayapun boleh juga dan ia dapat mengimbanZd
permainan Ngo-heng-kun lawannya.

Mereka bertempur sampai ratusen jurus ta-
pi keadaan mereka tetap berimbang. Karena
berapa kali mereka telah mengukur tenaga deng
an beradu leagan, maka mereka merasa bahwa
tenaga masing-masifgpun berimbang. Karena itu,
ketika Thio Kiat menyerang dengen tipu Pay-san
to-gay atau menolak-guaung-mengguruk-laut yanz
dilakukan dengan sepsnub tenaga, Liok An sengi
ja menepaki kedua lengan lawan dengan serangan
To-tiv kim-ciang ataas Robohkan-lonceng-emas.
Xedua lengan mereka bertumbukan dan dengan
k>luarkan serangan tertahan mereka berdua ter-
pental mundur lelu jatuh terduduk dengan napas
tarengah-engah. Ketika kawan-kawan kedua pihak
mamburu maju, tiba-tiba Giok Cu keluarkan se-
ruan ke2ras : ”Jangan ganggu mereka !”

Suaranya demikian nyaring berpengaruh se-
hingga mereka yang hendak meaolong meajadi
terkejut dan urungkan niat mereka. Kedua orang
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(&:tua romboagan itu duduk dengan wajah pucat.
Terang bahwa mereka sedang atur mapas untuk
%=mbalikan tenaga. Beberapa lama kemudian. me
#cka buka mata. Keadaan mereka mendingan, tapi
w2jah mereka masih pucat. Dengan perlahan me
mka berdiri dan saling pandang dengan senyum
pahit.

”Thio piauwsu sungguh gagah. Kita sama-
mma terluka sebolah dalam. Keadaan kita seka
fang tetap tiga lawan tiga.”

”Liok kisu benar tangguh. Biarpun kzadaan
kita masih seri, tapi musuh ada kawan - kawan
£1 yang belum bartandine. Kita harus tetapkanm
%:apa menang siapa kalah.”

‘ Melihat bahwa dipihak Kiciu tidak wakil
‘agi, Giok Cu menyela ;

“Jiwi enghiong, haruskan hal sekecil ini di
S:sar-besarkan ? Perlukah pertandingan yang ti-
|22k ada artinya ini dilanjutkan? Jiwi adalah dua o
fi13 gazah yang menjungjung tinggi peri-keadilan
' fan  persahabatan. Mengapa untuk urusan vang
Bik ssbzrapy sija lalu hendak langzar peraturan
‘kang-ouw ? Aku yang muda berpendapat bahwa

/
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hal ini akan menjadi buah psrcakapan dan olok .
olok orang banyak saja ! Biarpun pertandingan
yang sudah dilakukan ini menjadi bukti ' bahwa
kedua pihak adalah sama kuat dan sama gagah,
dan selanjutkan supaya dicari jalan perpecahan
masalah ini secara damai. Kalauaku yang bodoh j
tidak salah duga; demlklanlah kiranya kehendak
orang gagah yang kalian sebut Bu-eng-cu K oay-
Jin itu. Untuk apakah antara kita sama kita ter
bit perkelahian dan<permusuban hanya karena
hal-hal yang tak berarti ?”

Terdengar suara - suara menyatakan setuju
untuk memandang gadxs ini, tapi dipihak plauw-
su ada dua orang yang bahkan merasa penasaran
dan marah. Mereka im ialah Thio Kiat sendiri
dan kawannya si kate ahli Ang-se-chiu yang ber
nama Ban Kim.

"Omongan nona memang enak bagi kawa-
naa Kiciu, tapi bagi kami msrupakan penasaran,
Keputusan harus diadakan atas dasar kalah dan
mesnang ssdangkan kedua pihak masih seimbang.
Aku usulkan diajukan seorang jago lagi untuk
msastapkan siapa lebih unwul ‘dan b“rhak meng
ajukan usul.” kata Thio Kiat denzan napas ter-
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332l karena ssbenmarnya ia menderita luka daa
Wik baik banyak bicara.

“Tapi pihakku semua telah bertempur,”

m:mbantah Liok An dengan suara lemak karena
" ica yang diderita tidak kalah hebat dengan luka
2io Kiat sendiri.
Tiba-tiba terdengar suara tertawa ha-ha, hi
.. Bagaikan suara tawa orang gila. Ternyata si-
%ite Ban Kim yang tertawa itu. Ia melangkah
maju dan memandang kearah Giok Cu dengan si
%:p kurang ajar sekali.

”Bukankah dipihak K iciu masih ada nona ?
‘ona ini kelihatan galak dan gazah, mengapa ti-
ik maju mewakili rombongan Kiciu ? Aku ju-
#a tidak berkeberatan untuk mewakili Thio twa
%o menghadapinya.” Setelah berkata begini Ban
Kim tersawa-tawa Jagi dengan ceriwisnya.

Hal ini membuat Giok Cu marah sekali. Muka-
%ya msnjadi merah dan sepasang alisnya yang
®:cbentuk pedang tertarik keatas.

"He, orang kate ! Kau berani bawa - bawa
#ku dalam urusan ini, apakah kau mau andalkan
Ang-se-chiu ditangannya ? Karena kau yang usul
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kan dan melihat, bahwa Thio Piauwsu agaknya
masih peaasaran dan tidak mau damai, baiklahy
kuterima tantanganmu. Mari, mari, majulah,
anggap saja aku mewakili orang gagah Bu-eng-cu
untuk menghajarmu !”

Dengan kata-lgata tantangan hebat ini Giok
Cu loncat ketengah lapangan. Si kate merasa ma
rah sekali karena ia anggap gadis itu terlalu me-
nghinanya, maka begitu berseru keras ia loncat
msanyerang dsngan kepdlannya. Giok Cu perlihat
kan k:pandaiannya. Tubuhnya berkelebat dan le
nyap dari depan si kate karenma gadis itu telah
gunakan ginkangnya meloncati melewati kepala
dan turun dibelakangnya. Sebelum si kate bali-
kan tubuh, Giok Cu gunakan ujung sepatuhnya
mendorong pantat si kate schingga tubuh pendek
ita terjungkal kedepan ! Kalau si kate dan ka-~
wan-kawanaya merasa terkesjut sskali adalsh rom |
bongan Kiciu tertawa geli dan memuji dengan
kagum. Mereka semua tak dapat melihat dengan
tegas gerakan gadis itu, demikan cepat 12 berge-
rak ! 3i kate sendiri menjadi malu dan marah
sekali. Ia kerahkan seluruh tenaga ang-se-chiu dari
tangannya sehingga lengan kanannya berubah me-
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%25 jingza, lalu ia kirim pukulan maut kearah da
#2 Giok Cu. Gadis ini tadi telah men:oba leaga
' Ban Kim, ma<a ja dapat meagukur sampai dina
%3 kehebatan tenaga ang-se-chiu itu. Maka kali
‘21 melibat bahwa orang gunakan seluruh tspaga
|2ya dengan maksud keji, timbul marahnya dan
s Ingin menghajar orang jumawa 1ni. Ketika ke
‘“ua lengan lawan telah deaat ia merasa sebuah
#0221 dengai hawa panas mendorongnya, cepat
o m3agzluarkan kedua tangannys dan terima pu-
%ilan lawan dengan telapak tangannya !

Si kaite Ban Kim merasa kepalannya bersa
ring kedala n daging yang lunak. Pada saat ita
'Giok Cu gunakan tsnaga telapak tangan kiri me-
2erima hawa pukulan dan telapak tangan kanan
wembalikan tenaga itu kembali memukul si kate
%20 Kim harya merasa betapa lengan kanannya
menjadi kesemutan dan tiba-tiba ia menjerit nge
. ketika dadanya terasa sakit dan perih akibat
Wnaganya sendiri yang membalik |

Ketika Giok Cu loncat .mundur, si kate
%20 Kim roboh dengan tubuh kaku dan mulut
mengeluarkan darah. Ributlah rombongan piauw-
. Mereka menjadi marah dan belasan orasgita
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masing-masing cabut senjata dan maju menye-
rang Giok Cu. Tapi gadis itu segera membeatak =

”$iapa hendak mampus. ma‘julah 1”” Berbs
rsng dsngan bentakan itu, Giok Cu eabut pedang |
dengan tangan kanman dan loloskan sabuk-sute
berwarna kuning karena semenjak berkabung i

engganti sabuk merah menjadi kuning. De
an gerakan secepat kilat, sabuk kuning itu melu
cur kearah kawanan piauwsu dan -sekali seadal
saja dua batang goldk lawan t:lah terampas olea
ujung sabuk yang bergerak-gzsrak bagaikan ula
liar I Kini bergetarlak kawan piauwsu melih
senjata dan gerakan gadis itu. Diantara mere
ada yang berseru ;

"Pek I Lihiap! Pek I Lihiap !”

“Memang, aku Pek I Likiap Qug Giok Cul
Bagaimana, hendak dilanjutkan adu senjara ini 77
Giok Cu menantang,

Semua kawanan piauwsu tak berani berg
rak. Mereka sadah mendengar akan kelihayan
dis psndekar itu. Diantara mereka yang berusi
tua segera menjura dan berkata lemah

"Mohon keputusan yang adil dari Likiap!
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"Giok Cu maju menghampiri Ban Kim yang
‘masih terlentang kaku. Ia menotok iga dam leher
® kate itu untuk memulihkan jalun darahcya la
' 12 suruh seorang mengangkatnya dam memberi
' soat luka padam.”

”Ia sombong sekali, maka aku memberi ¢
dikit pelajaran.” :

Maka berkumpullah kedua rombongan itu
mengelilingi Pek 1 Lihiap yang memandang
mereka dengan wajah  sungguh-sungguh.

”Cuwi, biarpun aku belum pernah bertemu
‘dan tidak kenal dengan Koay-jin yang kalian se
gani itu, namun kurasa ia benar - benar seorang
Koay-hiap yang cinta perdamaian. Memang, dian
ara golongan sendiri mengapa mesti terbit permu
s2han - permusuhan yang hanya mendatangkan per
pscahan dan kerugian ? Sebetulaya, apakah
pokok psrsoalaa yang mendatangkan pertikaian
diantara kedua golongan ini ?”

Liok An menghela napas. Untung kau da-
tang, lihiap. Kami tak sangka bahwa kaulah yang
‘%ran mendamaikan kami. Sebetulnya, yang men-
mdi sebab ialah bahwa kami telah ' mempunyai
peraturan yang meneatukan kepada aetiap rom-
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bongan piauwkiok yang lewat daerah ini untuk
memberi sumbangan sebanyak limaratus tail pes-
rak dengan jaminan takkan ada'yang berani meng
ganggu. Dan pihak Thio Piauwsu sama seka
ms=nolak sumbangau ini dan meagheadaki dihap
kannya sama gekali peraturan imi.”

”Benarkah bahwa Thio Piauwsu sama sekali
tidak mau mengeluarkan uang sumbangan?” tanya
Giok Cu kepada Thio Kiat

”Bukannya ¥ami sama sekali tidak mau me
nyerahkan uang sumbangan, tapi jumlah yang de
‘tatapkan itu terlampau besar dan terasa berat ba
gi kami.”

“Jadi pada hakekataya Thio piawsu mas
memberi sumbangan ?” :

”Asalkan jumlahnya jangan terlalu besar.™
jawabnya.

Kemudian Giok Cu bertanya kepada Liok
An “Dan apakah jumlah sumbangan yang terda
pat dalam peraturan itu tak dapat dirobah sedi
kitpun ?” v

Marahlah wajah Liok An. *Bagi kami sih
tidak berani menetapkan, tapi jumlah itu telah

34



®isiapkan oleh Koay-hiap, kami hanya melanjut
E.an saja.” .
"Aku harap cuwi suka saling mengalah. Me
mang, psmupgutan sumbangan itu adil juga, ka
222 hendaknya Thio piauwsu ingat bahwa para
%ohan di Kiciu menjamin keamanan barang - ba
f2agmu yang lewat, dan untuk iw harus disedia-
%an uang guna membiayai mereka yang menjaga
pila di Kiciu diadakan usaha untuk menarik go-
l_l:ngan rimba hijau (psrampok) dan mengembali-
20 mereka kejalan benar dengan memberi peker
min sebagai penjaga-penjaga kea}rﬁanan. Tentu sa
o2 antuk biayai usaha ini harus ada sumbangan
Wari para darmawan di Kiciu dan juza diharap
1 bantuan dari para piauwsu yang lswat didae
h itu. Tetapi sebaliknya, Liok Eng-hiong yang
‘Bengepalai usaha itupun hendaknya memungut
mbangan, dengan suka rela. Tidak baik kalam
istapkan jumlahnya sehmgaa sifatnva seakan-
o paksaan!”

Baik Thio Kiat, maupun Liok An mendengar
1 uraian adil itn dengan tunduk. Merzska di
-diam merasa kagum kepada gadis muda ini

>

2
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‘yang terayata mempunyai pandangan- pandangas
luas dan pikiran sehat.

»Nah, sekarang aku mohon diri. Harap saja
cuwi suka ambil jalan tengah dan menyelesai
urusan ini demgan damai. Dan bila Koay-hia
datang, toleng sﬁmpaikan hormatku dan kagum
ke padanya.” :

Sotelah berkata demikian, chk Cu menju
msmberi hormat kepada semua orang, lalu cam
lak kudanya pergi dari situ, diikuti pandang
mata kedua rombongan itu

Giok Cu k=mbali kehotelnya dan txdur,
da keesokan harinya ia tinggalkan hotel setelah t ‘
paksa menerima kiriman beberapa potong em
untuk bekal dari Liok An. Karena tidak mem
nyai tujuan tertentu Giok Cu larikan kudany
pmenurut jalan besar. Setelah keluar dari kota, i
kabarkan kudanya Mengingat perbuatan semala
hatinya menjadi gembira dan ia kaburkan ku
sambil terssayum-senyum seorang diri. Mata
telah naik agak tingzi, memuntahkan Cahaya K
ninz keemasan dipsrmukaan sawah ladang. Kau
tani yaog beraagkat kesawah dengan cangkul
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. pundak berjalan dengan paras berseri, sedangkan
. besberapa erang anak-anak mengiring kerbau deng
. 20 bersendau riang. Burung burung pagi berkicau
. ramai disepanjang jalan dimana ditumbuhi pohon
pohon yang rindang daunnya.

‘ Giok Cua perlambat jalan kudanya ketika
melewati para kaum tani yang memandangnya de
ogan heran. Memang agak mengherankan dan ja
fang terjadi seorang gadis cantik dan muda ber-
kada seorang diri dipagi hari lewat jalan itu. A-
dapula ketika mereka melihat gagang pedang yang
srgantung dipinggang Giok Cu, mereka makin
Beran dan kagum. /

Tiba-tiba Giok Cu msndengar tiupan su-
| liag. Ia hentikan kudanya dan mendengarkan. Su
‘ng itu ditiup oleh seorang anak laki-laki beru-
#s paling banyak empatbelas tahun. Tiupannya
' bagus dan nyaring sedangkan lagunya bersemang

at. Karsma anak itu duduk di punggung kerbau
aya dan berada didepan Giok Cu, maka ia tidak
melihat bahwa ada seorang gadis sedang meman
dangnya dari belakang. Kerbaunya berjalan per
‘zhun malas-malasan sambil ulurkan kepala keba
' wah untuk makan rumput dikiri kanannya. Sete
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lah lagu yang ditutupnya habis, anak itu bernyanyi
Suaranya sumbang dan parau, tupi kata-kata nva
nyiap itu membuat iok Cu terkejut dan heran,

Ia perhatikan kata-kata nyanyian yang berbunyi
seperti berikut,

Peding diteangan kirs,

o1t dan kerizs ditangan kanan.
Menjeiajeh rimbarsys,

menurugE jurang mendak: gunung.
Langit suram murzm,

bumi hitam pelsp

Pedang dan

Kotor,

bergunz,
brarlah pedangku tumpul berkarst !

Bigriah pitku kering tak bertinta !/

. Ini bukanlah sembarangan lagu ! Giok Cu
memajukan kudaaya sambil berpikir heran., Peng
gubah lagu ini temtwlah seorz gagah atau 8e0-
rang pandai yang kecewa dan putus asa melihat
keadaan megeri ving makin kacau.

“He, adik yaﬁg Baik !” * teguraya kepads
anak laki-laki itz yang segera berpaling meman
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dang. Ternyata ia mempunyai sspasang mata yang
bening dan mengandung kejujuran. Kalau semua
orang dijalan tadi heran melihatnya, anak ini me
mandangnya tak acuh bagaikan menganggap kea-
| daan Giok Cu biasa saja. S

"Adik yang baik, nyanyianmu indah sekali.
Dari siapa kau bslajar nyanyian ini ?7

”Aku tidak bslajar kepada siapa juga,” ja-
vabnya.

* Aah, jangan bohong, adik. Apa kau mau
‘ bilang bahwa lagn itu buah karanganmu sendiri ?
| lazat, membohong bukanlah watak laki-laki, bu
kankah kau seorang jantan 77

»”Siapa berani bilang aku bukan seorang jan
fan 77

Tiba-tiba anak itu turun dari punggung ket
8:unya dan berdiri dengan dada terangkat. Sikap

aya sungguh garang dan gagah schmgaa mau tak
may Giok Cu tersenyum.

”Tidak ada yang menyangka demxkxan Aku
zgap kau seorang jantan sejati, jantan kecil.
rang yang dapat nyanyikan lagu seperti yang kau
yanyikan tadi, tak dapat tidak tentu seorang
atan,”
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WaJah anak itu berseri gxrang dan sxkapnyl
menjadi ramah. «

”Yang biasa nyanyikan Ia"n int adalah Koa
hiap Aku hanya meadengar saja ia berayans
siang-malam digubuknya schingga aku menja
‘hafal kata kata dan lagunya.” ,

tagi- lagx Bu-eng-cu  si Tanpa bayangan !
Hati Giok Cu ingin sekali melihat orang yang
kenal dimana-mana itu. Siapakah Bu - eng - c@
- Koay-hiap ini 77¢ : |

“Mari antar aku kegubuknya !” ia membu-
juk anak itu. i

Anak itu geleng kepala. ”Ia telah pergi se
bulan yang lalu.” |

”Kemana psrei 7”2

Anak itu angkat pundak. ”Siapa tahu 2"
Tak seorangpun pernah tahu akan pergi atau da-
tangaya. Ia bebas lepas bagaikan burung dxuda
pergi dan datangn sesukanya ”

Giok Cu menjadi kecewa, tapi ia ingin t»

hu lebib jauh. :
' ”Bagaimana roman mukanya"”

Anak itu tersenyum sambil memandangnys.

penuh pertalyaan,
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Giok Cu merah mukanya lalu menambzh
'a tentu sudah tua, bukan ? Roman mukanya
aakutkan 77

Kini anak itu tertawa geli. “Kau angzap
oay-hiap menakutkan ? Ah, ia seorang yang
sih muda, mukanya tampan, gerak - geriknya
lus, hatinyaun baik. Tapi semau orang tunduk pa
nya.”

Giok Cu sangat tertarik tapi untuk mena-
®ya lebih jelas lagi ia merasa malu kalau-kalau
scurigai anak itu. ;

”Biarlah kalau ia sedang tidak berada disini
lain kali aku datang mengunjunginya,” akhirnya
w2 berkata sambil cemplak kudanya lagi.

?Sia-sia saja. ia paling takut bertemu deng-
an seorang gadis cantik.”

”Apa katamu ?” Giok Cu membentak ma
r2h karena mengira anak itu mempcrmainkannya

”Benar, aku tidak justa. Pernah ada seorang
mona mencarinya, tapi ia segera lari pergi seakan
#xan ketakutan!”

Giok Cu merasa aneh, kemudian ia keluar-
kan sepotong perak dan « lempar kearah anzk itu
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yang diterimanya dengan senyum girang. Keémue
dian Giok Cu larikan kudanya. ]
Kstika kudanya lari szjauh belasan 1i dari
tempat 1tu, ia memasuki ssbuah hutan, Hatinya
agak geatir meiihat bstapa hutan itu sangat liar
dan gelap. Tapf ia tetapkan hati dan larikan te-
rus kudanya. Retika ia sampai disebuah tempit
dimana banyak tumbuh rumput alang-alang, tiba
tiba kudanya berh?tz dan angkat kedui kaki d=
pannya sambil neringkik kstakutan. Dari jau
terdengar geraman harimu yang menggetarkan h
tan itu.
Giok, Cu cepat loncat dari kudanya dan ca
but pedang. Hatinya berdebar, belum peroah i
melawan harimau, tapi deagan pedang ditangan ia
tak merasa takut, Ia menanti agak lama belu
juga harimau ity muncul. Hal ini membuat ia
maral karena ia merasa dipermainkan, Haruskah
ia berhsati saja disitu meznanti munculnya raja
hutan itu ? Pikiran ini membuat ia nekad, Ia
gera msauju kearah tempat dimana terdengar g2
rfaman tadi.
‘ Tiba-tiba terdeasar harimau menggereng he
bat dan rumput alang- alang jauh didepannya ber

42



=rak-cerak seakan-akaa disitu ada dua makluk
Bertempur hebat. Sekali lagi harimau itu cng-
*reng hebat tapi kali ini disusul oleh spara laki
f2ki bernyanyi :

Langit suram murem,

bumi hitam gefsp kotor.

Pedang dan pit tak perguns
bizrlah pedangku tumpul berkerat !
Biariah pitku kering tak bertinta !

Giok Cu terkejut. Ini adalah lagu yang di-
Byanyikan anak petasi tadi ! Siapakah yang ber
yanyi didepan itu ? Ia segera lari kearah tem-
it itu, tapi yang didapatinya hanya rumput
“ang-alang yang rusak terpijak dan bekas-bekas
erkelahian hebat, ssdangkan disana-sini tercecer
Warah ! Ia loacat mengejar ketika mendengar su
a2 berkeresskan jauh didepannya. Untuk sekejap
ta ia melihat tubuh belakaag seorang yang ber
2ju biru. Orangi tn dipundaknya tergantung bang
f2i seekor harimau yang besar |

Hati Giok Cu berdebar dan tak terasa pula
berteriak memanggil :

“Engko Thian In !” Tapi sekali berkelebat
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bayangan orang itu leayap dari pandangan. Giok
Cu kerabkan ilmu lariaya mengejar, tapi ia tak
melibat lagi bayangan orang itu. la menjadi bisg
ung dan tiba-tiba saja ia bersedih sekali. Sambil
lepaskan tubuh duduk diatas rumput, ia menangis
tersedu-sedu dane gunakan wjung baju menutupi
mukanya ! :

Sectelah agak lama menangis, akhirnya ia da
pat juga tenaugkam hati dan pikirannya, lalu ia
teriagat kembali kspada orang tadi. Benarkah du
gaanaya ? Beaarkah orang itu Souw Thian In ?
. Memaag potoagan tubuhnya sama, warna baju-
nyapun biru. Tapi sayang ia tak dapat melihat
Wwajahaya. Thian In atau bukan, ia kagum sekali
akan kepandaian orang itu. Sekejap saja ia da-
pat mesmbunub seeker harimau sebesar itu dan
demgan memanggul harimau ia dapat bergerak ss
cepat itu. Padahal biasanya Giok Cu jarang ka
lah dalam hal ilmu berlari cepat. Tapi kali ini
ia tak berdaya samasekali. Sekali berkelebat saja
oraag itu telah lari jauh dan tidak tampak pula!

Deagan hati berat dan pikiran kecewa Giok
Cu meaghampiri kudarya dan naik kepunggung
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‘kaianya dengan psrlahan. Lalu ja kedut kendal;
%adanya dan melanjutkan perjalanannya.

Belun lama ia jalankan kudanya, tiba-tiba
dari belakang terdengar suara kaki kuda berlar
lezpat dibarengi suara teriakan keras : “Nona
»ang didepan, tunggu !!”

Biarpun orangnya bzslum nampak dan suara

‘%2ki kuda itu masih jauh, namun suara teriakan
lava terdengar jelas dan nyaring sechingga hati Gj
@k Cu berdebar. Tenaga dalam orang itu betul-
‘&2tul tidak boleh dibuat permainan !
Ia tahan kudanya dan balikkan kwda itu un
ok menanti datangaya orang yang barteriak me
‘sahannya. Tak lama kemudian datanglah orang
i9ang datang berkuda dan disebelahnya kudanya
mmpak seorang saykong dengan rambut panjang
menutup muka dan lehernya berlari cepat. He-
fat adalah kepandaian saykong itu. Biarpun kuda
®=lah terkenal sebagai mahkluk yang pandai ber-
lari pesat, ternyata kedua kaki saykoog itu dapat
mengimbangi bergeraknya empat kaki kuda itu !
~zaknya saykong itulah yang berteriak tadi.

Giok Cu berlaku waspada dan ia coba te-
@angkan hatinya.
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”Bh, kiranya kau yang muncul. Ada keper
fuan apakah ?” tanyanya dengan suara tak acuh.
Ban Kim msmandangaya dsnzan muram, lalu ia

perkenaikan saykong itu :

?Lihiap, ini adalah su-siokku bemama Gan
Tin Cua. Sosiok, inilah dia Pek I Lihiap, sepertl
yang teecu cerifakan tadi.”

Saykong ifu gunakan sepasang mat&nya yang
merah memandang Gidk Cu dengan tajam, kemu
dian ia tertawa terbahak-bahak memperlibatkan
ilmu silatnya yang kosorg tek bergigi ! ‘

”Kukira Pek I Lihiap adalah siluman wa-
nita yang berkepala tiga bsrlengan enam, tidak
tahunya seorang gadis cantik jelita yang berkulit
halus putih. Ha, ba, ha !”

Giok Cu marah sekali. Ia meloncat turum
dari kudanya dan menuding kepada si kate sam
bil memaki :

”Eh, kate, apa maksudmu menyusul aku
m2mbawa-bawa orang berotak miring ini 7"

"Nena kecil, jangan kau lancang mulut!”?
saykong itu berkata mengancam. “lngatkab kau
beberapa bulan yang lalu dikota Tit- le telah
membunuh seorang muridku bernama Cu Lok 27
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"Ah jadi penjahat Cu Lok itu adalah mu-
fidmu ? Paatas kalau begitu, Kejahatannya telah
Sertumosuk-tumpuk. Di kota Tit-les ia telah m®
fikukan baayak psrampokan, embunuhan, dan
p:rkosaan, meka sudah sepantasaya dia kubunaia!”

"Hmm, hmm, ngoceh seenaknva ! Dan ma
t Lah tadi kau teluh hinakeanBan Kim, gponakan
Pku ini.” : )

“Siapa suruh ia barlaku sombong dan agul-

kspandaiannya yang tak sebsrapa ita ?” Gi-
ok Cu menjawab tabah.

”Kau memang sombong, Pek I Lihiap ! Ta
Iol, m3ngingat bahwa kau masih sangat muda dan
‘pula bahwa kau sangat cantik  juga karena aku
peraah kenal baik dengan Oag Kang Bk ayahmu
maka biarlah kau kuberi ampun. Tapi harus ber
fatut dan msagangguk tigakali kepadaku dan ber
janji bahwa lain kali kau takkan berani lagi meng
g203gu anggota K wi-san-pay, barulah aku akan
Beri ampun padamu.”

Tentu saja Giok Cu marah sekali. Ta tahu
11wa saykong ini lihay karena ia dapat mendu
* babwa Gan Tin Cu tentulah suheng stau sute

£an
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dari Hoan Tin Cu yanz pernah mengacau dida-
lam pessta ayahnya dan bsrtanding melawan Souw
Thian In dulu. Tapi jangankan baru orang seper
ti Gan Tin Cu, biarpun seratus kali lebih lihay
juga, tidak ia harus berlutut minta-ampun ! Le
bih baik ia mati dari pada techina macam itu !
Maka dengan muka merah ia cabut pedang daa
abuk suteranya® lalu maju meonantang :

®saykong jahanam ! Kau kira aku takut pa
damu ? Majulah, bpr kau ku antar meayusul mu
ridmu yang rendah”itu keneraka !”

Gan Tin Cu tertawa aneh untuk menunjuk
kan kemurkaannya. la cabut sebatang tongkat hi=
tam yang terselip dipinggangnya. " Kalau kau beging
sombong dan bsrkepala baru, jangan anggap aku
keterlaluan kalau aku paksa kau berlutut !” Se-
habis barkata demikian tongkatnya bergsrak me
nyambar. Giok < 'u gsrakan psdangnya meuangkis
tapi hampir saja pedangnva terlepas dari pegang
annya karena tongkat itu ternyata terbuat dam
pada baja yang berat dan digerakkan oleh tangam
vang kuat pula ! Melihat pedang noaa itu terpem
tal oleh samberan toagkatnya, saykong i terta-
wa menyindit dan teruskan serangannya. Giok Ca
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berkelit kesamping lalu gerakam sabuk suteramya
mzsnyambar lshsr orang. Ia bermaksud membelit
leher saykong itu dan menyendalnya sampai ro-
boh. Tapi saykong itu memup dengan mulutnoya
sa nbil berssru keras dan ujung sibukoya ternya-
ta dapat tertiup pergi ! Sekali lagi Giok Cu me
rasa terkejut dan tahu bahwa kepandaian say-
koag ini masih jauh berada diatasnya. Akan teta
pi ia tidak maa menyerah kalai Dengan kertak
.'gigi, ia keluarkan kepandaian urunan ayahoya
dan mainkan pedang ditangan xanan serta sabuk
sutera ditangaa kiri déngan c3pat schingga ksdua
senjata itu bergulung-gulung merupakan dua si-
nar yang menyerang lawannya. Tapi tongkat Gan
Tin Cu lihay sekali. Dengan zoyangan periaban
1aja semua serangan pedang Giok Cu dapat dipu-
mahkan Perlahan tapi pasti bayangan tongkatnya
makin mszlebar dan menekan pedang dan sabuk
sutera Giok Cu yang telah terdesak hebat. Ha-
2y1 Kenekatan dan kstabah .1 gadis yang pantang
menyerah itulah yang membuat Giok Cu dapat
sartaban sampai limapuluh jurus lebih !

Pada saat gadis itu telah terdesak mundur
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sampai kebawah pohon siong tua, tiba-tiba tonge
kat Gan Tin Cu menyerang hebat kearah kepala
gadis itu. Giok Cu gunakan pedang menangkis
dan berbareng tangan kiranya sabetkan sabuknya
kearah pinggang lawan, Tepi Gan Tin Cu tang-
kap ujung sabukritu demgan tangan kiri, dan se-
cepat kilat .kakii‘kanannya bergerak menendang ke
arah lutut Giok Cu sambil berseru dibaréngi ter
 tawa ; "Berlututlah kau gadis sombong 1"
.

Giok Cu merasa bahwa kali ini ia takkan
dapat pertahankan diri lagi. Tongkat yang me-
nyambar kepalanya dapat ditangkis dengan pe-
dang. tapi betotan sabuknys oleh tangan kiri say |
kong itu membuat kuda-kudanya tergempur dan
ia tak mungkin dapat menghindarkan diri dari
tendangan kilat 1tu ! Ia hanya meramkan mata
menanti datangnya tendasgan dan bertekad dalam
hati takkan berlutut, kalau perlu, biar jatuhpun
ia akan usahakan supiya miring dan tidak meng
hadap kepada saykong itu ! Tapi pada saay itu
ia mendengar Gan Tin Cu berteriak keras mena
han sakit ! Giok Cu cepat buka matanya daaia
bampir tak dapat percaya pandagan matanya sen
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 diri ! Gan Tin Cu pe gang-pegang kaki kanannya
yang dipakai menendang tadi kerena betis kaki
itu tzlah mengucurkan darah dengan hebat! Say-
£0ag itu marah sekali dan bergerak hendak me-
audrukaya, tapi tlba-uba‘saja tubuh saykoag itu
bagaikan terbawa angin dan teriempar kebela-
kang ! Gao Tin Cu berteriak-teriak lebih hebat
dari tadi dan kini ia pegang-pegang pundak kiri
fya yang mesageluarkan darah sehingga taugan ki
rinya menjadi lemas,

Kali ini saykong itu memandang kearah Gi-
ok Cu dengan mata terpentang lebar dan penuh
ksheranan, ”Kau gunakan ilmu siluman ! Baik-
lah. Pek I Libiap, kali ini aku mengaku kalah
tapi kalau kau memang wanita gagah, datanglah
£ Kwie-san. Kalau kau berani datang, disana
kita bertempur mengadu jiwa !”

"Kau gunakan akal bulus untuk mencari
£232mpatan lari I” Giok Cu menyindir. ”Baik-
lah, kiu larilah dan bawalah si kate ini pergi da
ri sini pula. Tentang mampir ke Kwie-san, ka-
‘au kebetulan aku lewat, tentu aku akan lihat-
lihat gunungmu it !”
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Gan Tin €Cu menyeret kaki kanannya dan
d:ngan bantuan Ban Kim ia naik kepung ggung ku
da ¢i kate, sehingga kini saykong itulah yang
naik kuda sedangkac Ban Kim menuntun kuda
sambil berjalan perlahan. Mereka pergi sambil
bersunggut-sunggut, diikutt gelak tawa Giok Cu.

Setelah mereka pergi jauh, Giok Cu berpa
ling sambil berteriak memanggil ;

*In-kong (tuan penolong), keluarlah agar
aku dapat menghaturkefn terima kasihku !” Ia me
manggil berkali-kali dengin mengharap muncul
nya Thian In yang dibarap - harapkannya, tapi
tak seorangpun menjawab. Tiba-tiba dari tempat
jauh ia mendengar suara nyanyian :

Pedang ditangan kiri,

pit damn kertas ditangan kanan
Menjelajah rimbaraya,

menurun jurang mendaki gunung.

Giok Cu mendengarkan lagu itu dengan be
ngong dan sekali lagi tak terasa airmatanya turun
menitik disspanjang kedua pipinya. Mengapa Ko
ay-hiap tidak mau bertemmw deangannya ? Bukan-
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kah Koay-hiap ini Souw Thian In ? Apakah Thi
an In masih mznaruh dendam dalam hati karena
urusan ibunya, karsena urusan ibu mereka yang
" bermusuhan ? Ah;, nasib....... dan sekali lagi da-
lam hari itu Giok Cu merasa hatinya hancur se-
Singga tak terasa pula ia menghampiri kudanya
'\ lalu sandarkan kspalanya dileher kuda. Kedua ta
2zaonya merangkul leher itu ia menangis terisak
sak ! Kudanya agaknya mengerti akan kesedihan
201a penunggangnya, bsberapa kali kuda itu pa-
liagkan mukanya daa dengaa lidahaya ia menji-
lat tangan Giok Cu sambil perdengarken suara
“intihan perlahan.

Setelah puas menangis, Giox Cu menaiki ku
danya dan jalankan kuda perlahan, Hari telah so
== ketika akhirnya ia keluar dari hutan yang pan
ag itu. Melihat udara cerah, agak legalah hati-
va dan pikirannya tak segelap tadi. lapun me-
a sangat lapar dan teringat bahwa semenjak ta
ia belum makan apa-apa.

”Hayo kudaku yang baik, kita cari maka-
2 1” katanya kepada kuda sambil keprak kuda
.. Dengan cepat empat kaki kuda itu bergerak

e
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dan membalap sehingza Giok Cu mendengar
angin bersuaitan dipinggir kedua telinganya.

Tak lama ksmudian ia melihat sebuah ke-
lenteng tua dipinggir jalan. Bau asap masakan
yang sedap membuat perutnya lapar dan terpak-
sa ia belokan kudanya kehalaman kelenteng itu
karena tak dapaﬁ menahan lapar lebih lama lagi
Ia ikatkan kendati kuda dipohon dan mengetuk
pintu. ;

Diluar dugaaggya. yang membuka pintu ke
lenteng bukaalah seorang hwesio atau niko, sama
szkali bukan golongan pendeta, tapi adalah seo-
rang laki-laki tinggi besar yang bsrewokasn.

”Aku hendak bertemu dengan pendeta kelen
teng ini.” kata Giok Curagu-ragu. Orang itu ms
mandang tajam lalu tertawa. :

”Bukankah nona hendak mencuri makanan?”

Giok Cu terkejut dan bercuriga.

”Nona jamgan curiga atau cemas. Aku de-
ngan tiga orang saudara juga tamu. Kelenteng ini
kosong tidak ada penghuninya. kami berempat
Pun merasa lapar dan berhenti disini untux ma

sak makanan. Kalau nona sudi, silakkan makan
bersama kami.”




Giok Cu hendak menolak, tapi perutnya tag
tertahan lagi laparnya. Orang itu tahu akan kera
§u-raguannya, maka sambel] tersenyum den meng
erleng kearah padang dipinggang Giok Cu, ia ber
kata pula @ '

” Noana tak usah khawatir, aku lihat nona
membawa-bawa pokiam, tentu nona ahli silat, ja
i kita masih segolongan. Kami pun penjual silat
gan obat berkeliling.”

”Maka tenanglah hati Giok Cu. Ia menjurd
gan berkata :

*saaf kalau aku mengganggu, dan jika tuan
tudi menolong, aku baturkan banyak terima ka-
gih.” '

Orang brewokan itu mengucapkan kata-kata
merendah lalu ia bersilahkan gadis itu memasuki
faang belakang. Bepar saja, diruang int terdapat
*iza orang laki-laki lain yang duduk mengelilingi
‘mcja sambil menghadapi empat macam masakan
®aging rusa yang masih m2angepulkan uap dan ber
S2u sedap. Tiga orang itu heran sekali melihay
#audara mereka membawa seotang gadis cantik,
%ipi setslah diberitahukia bahwa gadis itu a dalzh
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seorang tamu yang hendak sama-sama makan,
reka dengan ramah mempersilahkan Giok Cu
bil tempat duduk. Gadis itu merasa berteri

kasih sekali, Dengan segera mereka memulai
kan.

Setelah habiskan semangkok daging ru
Giok Cu merasa laparaya berkurang dan kegem
biraannya kembali serta kecurigaannya lenya
Ia perhatikan ksempat orang itu yang tampakn
bertubuh kuat danr{bcrsikap gagah.

”Tuan sekalian yang berjalan lebih dahulm
apakah bertemu seorang berbaju biru ?” tanya-
nya. ’

“Berbaju biru ?” Ah, semenjak siang tad*
kami tak bertemu dengan seorangpumn, nona. Sia-
pakah orang yamg kau maksudkan itu ?

Baik kuberitabukan saja, barangkali mereka
kenal, pikir gadis itu, maka ia lalu berkata de-
ngan suara biasa : ”"Ah, dia yang disebut Bu-eng
cu Koay-hiap.”

”Orang yang termuda ketika itu sedang mi-
num arak. Mendengar nama ini ia terbatuk se-
hingga arak dimulutnya tersemprot keluar lagi,



tapi kstiga kawannya tak memperhatikannya ka
fsoa mereka semua memandang kearak Giok Cu
dengan mata terbelalak dan hampir berbareag me
reka bertanya \

”Dimana Koay-hiap berada ? Adakahia di-
sini ?7?” Mereka lalu memandang kekanan-kiri se-
perti orang ketakutan. Giok Cu merasa heran dan
tersenyums melihat sikap mereka : ”Tidak, ia ti-
dak berada disini. Kalau ia berada disini, tentu
ia menjumpaiku.” /

Bmpat orang itw kelihatan lega dan kini
msreka memandang kspada Giok Cu dengan pan
dangan curiga dengan segan. Berkali - kali yang
berewok dan menyambut Giok Cu tadi meman.
dang kearah psdang gadis itu. Kemudian merska
tuang arak dimangkok Giok Cu dan persilahkan
gadis itu meminumnya,

Biarpun Giok Cu tidak begitu suka arak,
tapi karewa tslah msagalami peristiwa yang me-
askan psrasaan dihari itu, dan lagi karena orang
orang ini telah berlaku baik kepadanya, maka
tak baiklah kiranya kalau ia menolak. Ia angkat
mangkok itu kemulutnya, tapi sebelum mangkok
menempel dibibiraya, tiba-tiba saja mangkok itu
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perdengarkan bunyi “ting !!” dan terloneat lalu
terlepas dari pegangannya. Arak dari mangkok
itu tumpah dan membasahi pakaiannya !

Empat orang itu tiba-tiba loacat dan cabut
‘golok dan psdang masing-masing, kemudian tanpa
banyak. bicara lagi mereka menyerang Giok Cu !
Alangkah kegetnya.gadis itu tapi ia tetap waspa
da. Sekeli loncat seja ia sudah berada dirnang ts
ngah, kemudian dengan dua kali loncatan ia sua
dah berada diluar lcflenteag, berdiri dihalaman

slenteng dengan padang dan sabuk sutera ditang
an !

Empat orang itu msmburu kesitu dengan ga
rangnya. Giok Cu angkat pedangnya dan berkata -

»Tahan dulu ! Ssbenarnya apakah kehendak
kalian ? Mengapa kalian memusuhi aku ?7”

Si brewok berkata singkat: “Serahkan saja
buntelan dan pedangmu, kami akan pergi dengan
eman. Biarlah itu kau anggap pembayar makanan.

”Eh, eh, jadi diam-diam kalian berempat
ini bangsa perampok kecil ? Sungguh tak kusang
ka. Tak heran kalian takut msndengar nama Ko-
ay-hiap !”

“Jingan banyak cerewet, serahkan barang-
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mu !* Berandal itu berkata lagi, agaknya men- |
dengar namanya saja sudah membuat ia ngeri tel
hadap Koay-hiap. Giok Cu tertawa kecil.

”Enak saja kau bicara. Mau barang-barang
ku ? Boleh, tapi kau harus dapat merampasnya
dari tanganku !”

Empat orang itu segera menyerang, tapi ter
nyata kepandaian mereka biasa saja sehingga deng
an sabuk suteranya Giok Cu dapat kocar kacir-
kan mereka dan dalam beberapa puluh jurus saja
senjata mereka telah terlempar atau terbetot le-
pas oleh gerakan sabuk sutera Giok Cu yang li-
hay !

Giok Cu gunakan sabuknya meayabet dan
melibat kaki mereka sehingga sekali dibetot tu
buh mereka bergulingan ditanah. Mereka segera
berlutut meminta ampun, Giok Cu tertawa geli.

»Ha, ha, perampok - perampok kecil yang
rendah Biarlah nonamu ampunkan kalian hari
ini karena kalian telah berlaku baik dan membe
ri makan padaku. Biarpun aku tahu kini bahwa
didalam arakmu itu teatu ada obat ataw racusm,
bukan ?”
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Mereka tidak mampu meajawab, hanya me
nzangguk - anggukkan kepala memohon ampun.
»Ketahuilah bahwa aku Pek I Lihiap tak suka
balas budi orang dsngan pembunuban, mah, ka.
lian pergilah !”

Empat oring itu pungut senjata mereka lalu
lari terbirit - birit, Giok Cu kembali keruang da
lam, ia tcringat,wscsuatu. Segera ia tuang sisa arak
dari guci itu ksdalam mangkoknya dan cabut tu
suk koadenya yaag terbuat daripada perak aseli.
Ia c:lupkan ujung tusuk konde itu kedalam arak
dan mareadamnya bebsrapa lama kemudian diang
katnya kembali. Ternyata ujung tusuk kondenya
telah berwarna hijau kehitam-hitaman ! Giok Cu
merasa ngeri dan bersukur telah dapat terhindar
dari bahaya. Sekali lagi ia tertolong dengan cara
tersembunyi. Ia kiai merasa yakin bahwa yang
menolongnya pasti bukan lain lalah Bu-eng-cu
Koayhiap, itu orang aneh yang cara kerjanyapun
aneh dan bsrahasia ! Ia kini ia dapat menduga
bahwa mangkok arak ditangannya tadi tentu ter-
pukul pscah oleh senjata rahasia kecil.

Mengingat kembali pengalaman - pengalaman
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aya ia menghela napas. Nyata sekali bahwa ke.
sandaian silat-tinggi saja masih belum menjamin
eamanan s3seorang. Tadi hampir saja ia menjadi
korban empat orang perampok kecil yamg tak ber
Larti kepandaiannya. Selain kepandaian silat, ia
Sutuh pula pengalaman - pengalaman yang dapag
embuat ia berlaku waspada dan hati-hati.

Tiba-tiba ia teringat sesuatu hal. Rasanya
iiak mungkin kalau kelenteng ini kosong karena
daannya masih bersih. Pula, bagaimanakah
pat oramg perampok tadi dapat masak daging
;2 ? Darimana mereka mendapat bumbu-bum-
daa alat untuk masakannya ? Memikir sampai
ini Giok Cu segera lari keruang bslakang dan
|ai memeriksa kamar-kamar dibslakang kelen-
3 itu. Betul saja, didalam sebuah kamar gu-
23 ia dapatkan tiga orang pendeta yang sudah
dan bertubuh lemah rebah dengan kaki tang
terikat dan mulut tersumbat ! Segera ia lepas
ikatan mereka dan dengan ringkas ia tutur-
bahwa keempat penjahat itu telah di usir-

Empat perampok itu senjata telah meram
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pok kelenteng itu dan membikin tiga penghuni
lenteng tak berdaya. Kemudian mereka senga
menaati kalau-kalau ada orang lewat disitu.
tetulan sekali Giok Cu yang lewat schingga B
jalanan mercka, terbasmi. Tiga pendeta itu mes
haturkan tenma kasih yang ditolak oleh Giok
- dengen mercndah dan gadis itu bahkan minta
long untuk diterima Jewatkan malam dikelent
jtu. Tentu sajé pstapa-petapa itu menerima
dengan semang hati.

Pada keesokan harinya, pagi-pagi Giok
telah berkemas untuk melanjutkan perjalanan.
mencari pendeta pendeta diruang belakang, ke
da mereka ia menghaturkaa terima kasihnya,
mudian ja tanyakan jalan.

Kepala pendeta memberitahu padanya
wa jalan yang menuju terus ke utara itu
barcabang, yang kiri menuju kekota Siong
dan yang kekanan menuju kekota Hay-tin,

»Zalau nona hendak merantau, lebih
nona pergi ke Siong-ek saja. Karena selain
lebih banysk terdapat pemandangan - pema

an indah, juga pada waktu ini dikota Hay-
dak amsa.”
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»Tidak aman ? Apakah disitu tergangga
leh perampok ?” tanya Giok Cu.

»Bukan perampok biasa, tapi lebih tepat di
but silaman.” Pendeta itu menjawab dengan sj
ap takut. *Beberapa orang kota Hay-tin pergi
mengungsi dan yang lewat disini semua memba-
wa cerita yang meanyeramkan.

»Apaksh yang telah terjadi ?” Giok Cu
srtanya.,

»Telah hampir sebulan dikota itu berjang-
kit semacam penyakit hebat. Tapi selalu yang
snjadi korban adalah anak-.anak bayi atau anmak
nak gadis yang caatik. Oraag tidak tahu bila
'rjadinya, tapi tahu-tahu orang melihat scerang
adis cantik atpu szorang anak bayi telah mati di
dalam kamarnya dalam keadaan yang menyeram
fan. Lebih-lebib anak bayi. Perutnya telah dibe-
lsk dan jantungnye lenyap dicuri !

Giok Cu rasakan bulu tengkuknya berdiri
gan ia merasa ngari dan serem. Ia pandang mere
Xa itu dsnzan sanzsi.

*M=mang kabar ini luarbiasa dan sukar di-
percaya.” peadeta itu menyambung. Tapi bagai
manapun juga, dengan adanya bukti banyak orang
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lari mengungs: dari kota Haistin, pasti disana tes
jadi apa-apa yang hsbat dan meayeramkan Ma-
ka lsbib baik nona jangan menuju ke kota yas
sedang diancam malapetaka itu.”

Tapi pendeta itu tidak kenal dan tidak tahe
akan keberanian gadis itu Kalau ia tidak ceria
kan hal yang serem-serem dan yang anech-aansh
itu; mungkia Giok Cu akan tertarik oleh bujuk-
kannya dan pergi ke Siong-ek. Tapi Kini setelzh
mendengar berita itu biarpun dilarang agakn »
Giok Cu takkan#nundur untuk menyaksikan se
diri keadaan yang ganjil itu. Selain daripada i-
Iginan tahu ini, japun merasa penasaran dan ma
rah sekali,

( Bersambuag Jilid ke 4 )









